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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1      Konsep Dasar Sistem


Konsep dasar sistem ini meliputi antara lain pengertian dasar dari sistem, karakteristik sistem dan analisis sistem.

2.1.1   Pengertian Dasar Sistem


Pengertian dari sistem dapat diartikan sebagai kumpulan komponen-komponen yang memiliki unsur keterkaitan antar satu dengan yang lainnya.


Dalam pengertian sistem mempunyai dua pendekatan yaitu pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya dan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya. Pengertian pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya didefinisikan sebagai berikut :

“ Pendekatan sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu ”. (Jogiyanto: 2001)



Pengertian pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen adalah sebagai berikut :

“ Pendekatan sistem adalah komponen dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu “. (Jogiyanto : 2001)



Suatu sistem juga mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (Goal) dan ada yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran (objectives). Tujuan atau Goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas sedangkan sasaran atau objectives dalam ruang lingkup yang lebih sempit.

2.1.2 Karakteristik Sistem




Adapun karakter atau sifat suatu sistem adalah sebagai berikut :

1. Komponen-komponen (Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan.

2. Batas sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar sistem (Environments)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Penghubungan (Interface)

Penghubungan merupakan media penghubung  antara satu subsistem dengan subsistem yang lain.

5. Masukan (Input)

Masukan adalah energi yang dimasukan kedalam sistem.

6. Keluaran (output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan di klasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolahan (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (Objektive) atau Tujuan (Goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem.

Karakteristik atau sifat-sifat tersebut dari suatu sistem dapat di gambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1.0  Karakteristik Sistem

(Jog [6])

2.1.3
Analisis Sistem



Untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan pada kesempatan-kesempatan tertentu bisa diusulkan perbaikan-perbaikan. Langkah-langkah dalam menganalisis sistem :

1. Identifly, yaitu mengidentifikasi masalah

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada 

3. Analyze, yaitu menganalisa sistem

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis

2.2      Konsep Dasar Informasi



Konsep dasar informasi merupakan bahasan yang didalamnya terdiri dari pengertian informasi dan pengertian sistem informasi.

2.2.1
Pengertian Informasi



Setiap pekerjan atau kegiatan memerlukan data dan informasi, sebaliknya dengan adanya pekerajaan atau kegiatan akan menghasilkan data dan informasi, sedangkan pengertian dari informasi adalah sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah, dibentuk dan dimanipulasi menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti dengan keperluan tertentu bagi yang menerimanya”. (Drs.Zulkifli Amsyal, MLS : 1997)

2.2.2 Pengertian Sistem Informasi



Pengertian sisem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscou Davis sebagai berikut :

“ Sistem informasi adalah organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manejerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi serta menyediakan pihak luar dengan laporan-laporan yang diperlukan “. (Jogiyanto HM, 1993 : 11)


Komponen sistem informasi antara lain : (Leman, 1998: 3) 
a. Hardware terdiri dari komputer, printer, dan jaringan

b. Software merupakan kumpulan dari perintah atau fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintah komputer dan melaksanakan tugas tertentu

c. Data merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi

d. Manusia yang terlibat dalam komponen antara lain pemakai, operator dan sebagainya

e. Prosedur seperti dokumen prosedur atau proses sistem, buku penuntun operasional dan tertulis.



Kegiatan yang terdapat dalam sistem informasi mencakup hal-hal dibawah ini antara lain sebagai berikut (Leman, 1998: 4):

1. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data yang akan diproses.

2. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan suatu informasi yang mempunyai nilai tambah.

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses kegiatan diatas.

4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.

5. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Kegiatan siklus sistem informasi digambarkan sebagai berikut :


Gambar 1.1 Kegiatan Siklus sistem informasi

( Jog [5] )


Apabila sistem informasi digunakan dalam mendukung kegiatan manajemen, maka sistem tersebut disebut sebagai SIM (Sistem Informasi Manajemen).



SIM (Sistem Informasi Manajemen) adalah sebuah sistem informasi yang selain melakukan semua pengolahan transaksi yang perlu untuk sebuah organisasi, juga memberikan dukungan informasi dan pengolahan untuk fungsi manajemen dan pengambilan keputusannya.

2.3

Metode Pengembangan Sistem



Dalam hal ini penyusun menggunakan metodologi waterfall, adapun pengertian waterfall adalah setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu secara penuh sebelum meneruskan ketahapan berikutnya, dengan tujuan menghindari terjadinya pengulangan tahapan tersebut.

Prosedur waterfall adalah sebagai berikut :

1. System Engineering, adalah pembuatan suatu perangkat lunak yang merupakan bagian terbesar dari pengerjaan suatu proyek. Untuk pekerjaan dimulai dengan menetapkan segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek.

2. Analisys, merupakan tahapan dimana System Engineering menganalisis hal-hal yang diperlihatkan dalam pelaksanaan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak dan bertujuan untuk memeahami sistem yang ada, mengidentifikasi masalah dan mencari solusi.

3. Design, tahap ini merupakan tahap penterjemahan dari keperluan atau data yang telah dianalisis kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pemakai (user).
4. Coding, yaitu menterjemahkan data atau pemecahan masalah yang dirancang kedalam bahasa pemrograman yang telah dtentukan.
5. Testing, setelah program dibuat maka tahap berikutnya adalah uji coba terhadap program tersebut.

6. Maintenance, yakni penerapan secara keseluruhan disertai pemeliharaan jika terjadi perubahan struktur, baik dari segi software maupun hardware.
Berikut ini adalah gambar atau bagian aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada pemodelan waterfall Model ( Classical Life Cycle).


Gambar 1.2 Waterfall Model
( Pres [8] )
2.4 
Konsep Dasar Basis Data (DataBase)

Menurut Harianto Kristanto (1993), database adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file lain dengan file lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Database merupakan salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena database adalah dasar untuk menyediakan informasi bagi para pemakai. 


Adapun tujuan dari basis data sangat erat hubungannya dengan masalah-masalah yang timbul dalam file basis data, yaitu antara lain  :

(Ir. Martina Inge : 2001)

1. Penyediaan akses yang fleksibel, yaitu untuk memberikan kemudahan dalam menampilkan semua informasi yang diperlukan.

2. Pemeliharaan integritas data.

3. Keamanan data.

4. Menghilangkan ketergantungan data.

5. Mengurangi kerangkapan data.

6. Penggunaan data bersama-sama.

7. Standarisasi data, yaitu memberikan fasilitas-fasilitas kamus data untuk mendefinisikan nama-nama data secara rinci.

 Pada pengguna basis data dapat dikelompokan menjadi beberapa kelompok, yaitu (Ir. Martina Inge : 2001) :

1. Basis data manajer, yaitu suatu model program yang menyediakan interface antar penyimpnan data low level dalam basis data dengan program aplikasi yang dijalankan sistem.

2. Basis data administrator, orang yang memiliki kekuasaan sebagai pengontrol terhadap seluruh sistem.

3. Basis data user, pemakai basis data yang memiliki akses dan keperluan berbeda.

2.5
Teknik Normalisasi



Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi table-tabel yang menunjukan entity dan relasi.



Pada proses normalisasi selalu di uji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah/ insert, menghapus/ delete, mengubah/ update dan membaca/ retrieve pada satu data base. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut di pecahkan pada beberapa table lagi atau dengan kata lain perancangan mendapat data base yang optimal. (Ir. Herianto Kristanto : 1993)

a. Candidate key (kunci kandidat/ kunci salon) adalah salah satu atribut yang mengidentifikasikan secara unui suatu kegiatan spesifik dan entity.

b. Primary key (kunci primer) adalah satu atribut atau set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik tapi juga dapat mewakili setiap kegiatan dari satu entity.
c. Alternate key (kunci alternative) adalah kunci kandidat yang dipakai sebagai primary key, tetapi dipakai kunci pengurutan dalam laporan.
d. Foreign key (kunci tamu) adalah satu atribut yang melengkapi satu hubungan satu dengan hubungan yang menunjukan ke induk.

(Jogiyanto.HM :1999).
2.6 
Teknik Entity Relationship Diagram (ERD)


Pada model data relationship hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key).


Entity atau entitas adalah suatu hal dalam bentuk apapun yang datanya di kumpulkan, dapat berupa obyek atau kejadian. Relationship adalah hubungan antar suatu entitas dengan dirinya sendiri atau dengan entitas yang lain. Relationship di gambarkan dengan suatu garis yang menghubungkan entitas-entitas yang di pandang mempunyai keterhubungan antar satu dengan yang lainnya. Jadi entity relationship diagram adalah relationship yang menghubungkan entitas-entitas dan berisi atribut-atribut.


Contoh ERD (Entity Relationship Diagram) seperti gambar dibawah ini.

a. One to one relationship 2 file

Hubungan antara file pertama denga file yang kedua adalah satu berbanding satu dengan relasi kedua file di wakilkan dengan tanda panah tunggal.

Contoh:

b. One to many relationship 2 file

 Hubungan antara file pertama denga file yang kedua adalah satu berbanding banyak dengan relasi kedua file di wakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan tersebut.

Contoh:


c. Many to many relationship 2 file

 Hubungan antara file pertama denga file yang kedua adalah banyak berbanding banyak dengan relasi kedua file di wakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan tersebut.

Contoh:


2.7 
Sekilas Tentang DELPHI


Program delphi merupakan sebuah bahasa pemrograman atau perangkat lunak yang dipakai untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antarmuka grafis dalam microsoft dengan delphi. Dengan bahasa pemrograman ini, dapat memberikankemudahan dalam membangun sebuah program aplikasi, karena delphi menggunakan komponen-komponen yang menghemat penulisan program. (Ir. Martina Inge : 1999)

Delphi adalah suatu bahasa pemrograman visual di dalam lingkungan windows yang mengunakan bahasa pascal sebagai compiler. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tidak dapat dipisahkan dari bahasa turbo pascal, karena Delphi merupakan generasi penerus dari turbo pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 oleh Borland international Incorporation. Turbo pascal  memang merupakan operasi yang banyak digunakan saat ini.


Kecenderungan penggunaan bahasa pemrograman visual untuk membangun sebuah aplikasi mendorong Borland untuk membuat bahasa pemrograman baru pada tahun 1985 diperkenalkan pada pengguna komputer sebuah bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa pascal. Bahasa pemrograman baru tersebut dibei nama Borland Delphi.

Penggua Delphi dapat mempersingkay waktu memogram, karena kita tidak perlu lagi menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakan, dan mengatur komponen, selain itu kita juga dapat mentusun aplikasi yang lebih interaktif. Delphi menyediakan cukup banyak komponen interface aplikasi, antara lain berupa tombol menu, drop down, maupun pop-up, kotak teks, radio button, chek box dan lain-lain.


Delphi menyediakan fasilitas untuk membangun suatu program aplikasi misalkan IDE (Integrated Development Environment. Dengan IDE maka kita akan sangat terbantu  IDE Delphi terdiri dari menu, spedd box, component, pollete, form, dan editor code.

Gambar 1.3 Tampilam Menu
               Object Inspector
Tab Propertis
Tab Events



             Nama Propertis
     Kolom Value
Gambar 1.4 Tampilam Object Inspector

Gambar 1.5 Tampilam Editor Code

Gambar 1.6 Tampilam Form
2.7.1 
Dasar-dasar Pemrograman DELPHI


Berbeda dengan bahasa pemrograman lainnya terutama yang berjalan pada platform DOS, dalam Delphi yang berjalan pada platform  windows, dapat membuat aplikasi program yang tidak dimulai dengan penulisan kode melainkan justru diawali dengan perancangan layar, kemudian dilanjutkan dengan menggambar berbagai kontrol diatas layar rancangan. Dari rancangan yang kita buat, kemudian baru kita mengisi kode program untuk melakukan tindakan yang diinginkan melalui event page pada object inspector atau dengan mendouble click suatu kontrol sehingga muncul tampilan unitnya, dimana kita bisa mengisikan perintah yang berhubungan dengan kontrol tersebut. (Ir. Martina Inge : 1999)
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